PERSEPSI MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN JASMANI

KESEHATAN DAN REKREASI  FAKULTAS KEGURUAN 

DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 

ISLAM RIAU TERHADAP PROGRAM  

ACARA 100% SPORT DI GTV by SYUKRI, -
 
 
PERSEPSI MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN JASMANI 
KESEHATAN DAN REKREASI  FAKULTAS KEGURUAN 
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS  
ISLAM RIAU TERHADAP PROGRAM  







Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 







JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 


















Persepsi adalah proses  yang  menyangkut masuknya pesan atau 
informasinya ke dalam fikiran manusia. Saat ini telah banyak bermunculan 
tayangan televisi yang bersifat pengetahuan dan kebutuhan informasi, Salah satu 
tayangan acara yang bersifat pengetahuan dan kebutuhan informasi adalah 100% 
Sport yang ditayangkan oleh GTV. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimanakah persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV. Jenis penelitian ini pedekatan deskriptif 
kuantitatif, peneliti menggunakan metode survey deskriptif, Teknis analisis data 
meggunakan analisis deskripif presentase. Keabsahan data diperoleh melalui 
validitas dan realiabilitas R (table) R (hitung). Hasil penelitian secara persial 
menunjukkan bahwa: (1) Persepsi Mahasiswa dari indikator pembawa acara 
adalah sebesar 25% atau berkategori kurang baik. (2) Persepsi Mahasiswa dari 
indikator dubber dimana mendapatkan  hasil sebesar 25% atau berkategori kurang 
baik. (3) Persepsi Mahasiswa dari indikator backsound dimana mendapatkan hasil 
sebesar 25% atau berkategori kurang baik. (4) Persepsi Mahasiswa dari indikator 
grafik dimana mendapatkan hasil sebesar 26% atau berkategori kurang baik. (5) 
Persepsi Mahasiswa dari indikator setting acara dimana mendapatkan hasil 
sebesar 26% atau berkategori kurang baik. (6) Persepsi Mahasiswa dari indikator 
konten dimana mendapatkan hasil sebesar 26% atau berkategori kurang baik. (7) 
Persepsi Mahasiswa dari indikator jam tayang dimana mendapatkan hasil sebesar 
28% atau berkategori kurang baik. Secara umum, persepsi Mahasiswa prodi 
pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
Universitas Islam Riau terhadap program acara 100% Sport di GTV adalah 
sebesar 26% karena berada pada kategori 21-40 % adalah kurang baik 
 
 


















Perception is a process selecting, organizing, and interpreting 
information. This process affects humans’ way of communication because they 
respond to stimuli differently, whether they are objects or information into 
human’s mind. Nowadays, there are many television shows that based on 
knowledge and information needs, one of the show and information needs is 100% 
sport that aired by GTV. The purpose of this research is to acknowledge how the 
perception of students from physical education of faculty of college and education 
in Islamic University of Riau on 100% sport tv program in GTV. This type of 
research is done with descriptive quantifiable research method, the author uses 
descriptive survey methods, during the research, technical data analysis is used 
through descriptive presentative analysis.  Furthuremore, legitimated data is 
obtained through R (reliability frequency table) and R (Count). The partially 
result on the research suggests that : (1) Students’ perception of host as indicator 
is about 25% and categorized as not good. (2) Students’ perception of dubber 
counted about 25% as not good. (3)  Students’ perception on backsounds’ 
indicator is about 25%  as not good. (4) The graphic indicator is about 26% or 
not good in any categories. (5) the setting event on 100% sport event in GTV 
resulted 26% as not good. (6) the perception toward content indicator is about 
26% and considered as not good. (7) the show time indicator gets 28% of the 
result and is considered as not good. Generally, the perception of student of 
physical education and recreation, faculty of education of Islamic University of 
Riau toward 100% Sport Show on GTV is around 26% and the number of 
percentage is Around 21 to 40% and it is considered as less excellent. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Televisi merupakan hasil perkembangan teknologi yang semakin maju 
dalam menyampaikan pesan melalui audio dan visual secara bersamaan, 
sehingga informasi lebih mudah dipahami dan mampu memberikan kesan. Di 
Indonesia siarannya dipandang sebagai salah satu media informasi yang 
mempunyai   banyak penonton tanpa mengenal umur, jenis kelamin, status 
sosial dan pendidikan. 
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 saat TVRI 
menayangkan langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke 
17 pada tanggal 17 Agustus 1962. Siaran langsung itu masih terhitung sebagai 
siaran percobaan. Siaran resmi TVRI baru di mulai 24 Agustus 1962 pukul 
14.30 WIB yang menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian 
Games ke 4 dari stadion Gelora Bung Karno.
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Hadirnya TVRI sebagai televisi pemerintah secara tidak langsung telah 
mendorong munculnya televisi swasta. Seiring dengan berjalannya waktu,   
Pada tahun 1989 pemerintah melalui Departemen Penerangan memberikan ijin 
operasi kepada kepada RCTI sebagai televisi swasta pertama di Indonesia 
untuk memulai siaran. Kemudian munculah televisi swasta lainnya seperti 
SCTV, MNC TV, ANTV, Indosiar, Metro TV, TV One, Trans TV, Trans 7, 
Global TV, Kompas TV dan Net.TV. Tidak ketinggalan pula munculnya 
televisi berlangganan yang menyajikan berbagai program acara dalam dan luar 
negeri. 
Televisi sebagai media massa elektronik, mempunyai banyak fungsi 
khususnya yang paling dominan ialah fungsi pendidikan dan edukasi. 
Perkembangan pertelevisian yang cukup cepat akibat hadirnya era 
keterbukaan media massa, telah memberikan kebebasan stasiun-stasiun 
televisi untuk berkresi dalam menayangkan acara-acara menarik. Munculnya 
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siaran televisi komersial swasta semakin menyemarakan dunia pertelevisian 
saat ini dan termasuk di dalamnya juga terdapat program acara luar negeri.  
Salah satu stasiun televisi yang ada di Indonesia adalah Global TV. 
GTV memulai debutnya di udara pada bulan Oktober 2001, dan 
langsung hadir dihadapan pemirsa dengan target audience mayoritas berasal 
dari kalangan berjiwa muda. Tidak tanggung-tanggung, GTV langsung 
mengudara 24 jam tanpa henti dengan kemasan program-program acara 
serunya baik lokal maupun luar negeri berhasil menjangkau Se-Jabodetabek, 
Medan, Bandung, Semarang, Surabaya, dan Yogyakarta, hingga lebih dari 142 
kota lainnya di Indonesia. 
Pada bulan Februari 2006, GTV bekerjasama dengan MTV Networks 
membawa program-program Nickelodeon ke Indonesia agar dapat dinikmati 
oleh segenap anak-anak, para remaja dan seluruh keluarga muda di Nusantara. 
Penyegaran ini sekaligus menjadi satu momen penting yang menandai 
perubahan konsep GTV yang akan memenuhi kebutuhan hiburan untuk 
pemirsa berjiwa muda serta keluarga dinamis dari seluruh segmentasi yang 
ada di Indonesia. Setelah memiliki 36 stasiun relay dan melebarkan target 




Penyegaran yang dilakukan GTV ini meliputi pergantian logo 
perusahaan baru dan juga program-program tayang yang lebih bervariasi. 
Khusus untuk pemirsa anak-anak, serangkaian program hiburan anak yang 
sukses menjadi program terfavorit pilihan anak Indonesia seperti Spongebob 
Squarepants The Movie, Kungfu Panda: The Legend Continues, Teletubies 
Datang Lagi, Watch Car dan Curious George. GTV juga tidak pernah luput 
menayangkan program-program berita aktual terkini dan Sport. Semuanya 
diantarkan langsung oleh GTV ke layar kaca para pecinta olahraga. Berbagai 
program menarik lainnya seperti Big Movies, fashion, Game Shows, Gosip 
para selebriti dan juga deretan program produksi lokal lainnya, seperti 100% 
Sport, The Voice Kids Indonesia, The Voice Indonesia, Penghuni Rumah 
                                                             




Terakhir Bersama Shopee, Super Deal Indonesia, Bedah Surau, Bedah Rumah, 
Uang Kaget Merubah Nasib dan lain-lain yang siap berganti menghibur semua 
pemirsa. Dengan yakin, GTV terus berusaha mengembangkan dikota-kota 
lainnya sehingga jangkauan siarnya lebih luas lagi dan semakin mantap untuk 
meningkatkan diri menyandang predikat sebagai stasiun televisi pilihan 
terbaik keluarga Indonesia. 
Dari sekian banyak tayangan di GTV tersebut, ada satu diantaranya 
yang mencuri perhatian adalah program yang kini terbilang sudah lama 
didunia olahraga tanah air. Ialah program “100% Sport”, sebuah program 
olahraga yang dapat memberikan pengetahuan dan informasi bagi para 
penonton. Pada awalnya Global TV memiliki hak siar atas liga balap paling 
bergengsi di dunia, yaitu Formula 1 dan kejuaraan dunia balap antar negara, 
A1. Kedua ajang ini disiarkan Global TV sendirian. Global TV juga memiliki 
hak siar dalam ajang sepak bola Euro 2008, bersama RCTI dan MNCTV. 
Global TV menjadi hak siar resmi Piala Dunia FIFA 2010 dan selanjutnya, 
Global TV dan MNCTV menayangkan Liga Utama Inggris selama musim 
2010 hingga musim 2013. Global TV juga pernah menayangkan liga sepak 
bola Eropa selain Liga Inggris yaitu La Liga, Bundesliga dan Serie A. Global 
TV juga pernah memiliki hak siar dalam ajang sepak bola Liga Prima 
Indonesia, bersama RCTI dan MNCTV. Pada tahun 2011, GTV menjadi hak 
siar resmi SEA Games 2011. 
Mulai November 2017, sebulan setelah adanya tayangan acara realitas 
dan pergantian nama, GTV tidak menyiarkan siaran langsung acara olahraga 
lagi, tetapi GTV tetap menayangkan acara berita olahraga bernama 100% 
Sport. 
100% Sport merupakan program berita olahraga yang dikemas 
semenarik mungkin untuk ditonton oleh khalayak sebagai informasi seputar 
olahraga, selain itu tayangan 100% Sport mempunyai sisi positif karena 
memiliki mafaat dalam memberikan kebutuhan informasi kepada khalayak 
yang berada diindonesia. Hal seperti ini bisa menimbulkan persepsi 




terjadi di Indonesia, cenderung mempunyai persepsi kritis dalam menanggapi 
muatan informasi yang ditayangkan media. Penilaian mahasiswa terhadap 
program acara 100% Sport mempunyai nilai yang berbeda, menarik tidaknya 
suatu program dapat dilihat dari persepsi penonton terhadap acara tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis memilih responden Mahasiswa di Prodi 
Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Islam Riau, Karena mahasiswa merupakan khalayak 
yang membutuhkan segala yang berhubungan dengan penambahan informasi 
dan juga hiburan yang seperti mereka inginkan yang dapat menghibur dan 
menambah wawasan pengetahuan untuk identitas pribadi mahasiswanya. 
Selain itu lokasi penelitian dipilih karena Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani 
Kesehatan dan Rekreasi  merupakan mahasiswa yang bergerak dibidang 
olahraga. Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi lebih 
paham apakah informasi yang disajikan sudah memenuhi kebutuhan informasi 
olahraga di media. Serta lebih mengetahui masalah sudut pandang dan 
memiliki penilaian yang objektif. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul : “Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau Terhadap Program Acara 100% Sport di GTV”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar peneliti ini mudah dipahami, maka penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah yang penulis gunakan, guna menghindari kesalafahaman 
dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Persepsi 
Persepsi adalah cara kita menginterpretasi atau mengerti pesan 
yang telah diproses oleh sistem indrawi kita. Dengan kata lain: persepsi 
adalah proses memberi makna pada sensasi. Dengan melakukan persepsi, 
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Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh 
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah 
tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah universitas. 
3. Program Siaran  
Kata program berasal dari bahasa Inggris programme yang berarti 
acara atau rencana. Undang-undang penyiaran indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah 
“siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang 
disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata “program” lebih sering 
digunakan dalam dunia penyiaran  di Indonesia daripada kata “siaran” 
untuk mengacu kepada pengertian acara. Program adalah  segala hal yang 
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya.
4
 
4. 100% Sport 
100% Sport merupakan program berita olahraga yang dikemas 
semenarik mungkin untuk ditonton oleh khalayak sebagai informasi 
seputar pertandingan olahraga, mulai dari serunya laga, skor, para pemain, 
pelatih dan semua yang berhubungan dengan olahraga tersebut.
5
 Program 
acara ini tayang setiap hari Senin sampai Jumat pukul 4.45 WIB. 
5. GTV 
GTV yang mulanya bernama Global TV didirikan pada tanggal 22 
Maret 1999, awalnya dimiliki oleh ICMI dan IIFTIHAR dengan nama 
perusahaan PT Global Investasi Bermutu. Global TV memperoleh izin 
siaran pada tanggal 25 Oktober 1999. Sebenarnya, Global TV ditujukan 
untuk televisi dengan syiar Islam, pendidikan, teknologi dan 
pengembangan sumber daya manusia. 
Sejak 2001, Bimantara Citra mengakuisisi saham kepemilikan 
Global TV dan mengubah nama perusahaan menjadi PT Global Informasi 
Bermutu. Pada tanggal 1 Juni 2002, Global TV memulai siaran percobaan 
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dengan merelai MTV Indonesia (yang sebelumnya direlai melalui ANTV) 
selama 15 jam sehari, yaitu pukul 09.00-00.00 WIB. Pada tanggal 8 
Oktober 2002, Global TV diluncurkan sebagai stasiun televisi nasional 
untuk anak muda dan menayangkan acara MTV Indonesia selama 24 jam. 
Pada tahun 2003, Media Nusantara Citra resmi mengakuisisi Global TV. 
Pada tanggal 15 Januari 2005, Global TV mulai menayangkan acaranya 
sendiri serta mendapatkan hak siar Formula 1. Dalam perkembangannya 
juga menyiarkan acara-acara non-MTV dengan pembagian 8 jam untuk 
acara Global TV, 8 jam untuk MTV Indonesia dan 8 jam untuk 
Nickelodeon yang juga pernah ditayangkan di ANTV dan Lativi (sekarang 
tvOne). Pada awalnya pula, kartun dari Nickelodeon adalah kartun yang 
banyak di Global TV, tetapi sekarang juga menyiarkan kartun non-
Nickelodeon, termasuk anime. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimanakah persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan 
dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau terhadap program acra 100% Sport di GTV. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau terhadap program 
acara 100% Sport di GTV. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dirumuskan diatas, maka 
penulis merumuskan masalah yaitu: Bagaimanakah persepsi Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau terhadap program acara 100% 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah persepsi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau terhadap program 
acara 100% Sport di GTV. 
2. Kegunaan Penelitian  
Diharapkan peneliti ini berguna dan memberikan maanfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. 
a. Secara teoritis  
Penelitian ini berguna untuk mengembangkan teori komunikasi 
khusunya pada persepsi, sebagai penyampaian informasi baik yang 
terjadi dikalangan akanamis ataupun masyarakat, dan salah satu syarat 
untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Secara praktis  
Untuk memberi masukan kepada GTV untuk peningkatan 
kualitas acara, dan kepada Mahasiswa penonoton program acara 100% 
Sport bagaimana mempresepsikan suatu program acara 100% Sport, 
sehingga tidak terjadi kesalah pahaman dalam menilai tayangan 
tersebut.  
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pengertian dan pemahaman penulisan ini, maka 
penulis menyusun dalam suatu sistematika penulisan sebagai berikut:  
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 





 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, Validitas data, dan teknik analisa data 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau  
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. 
      BAB VI  : PENUTUP 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori  
Kunci kendali memilih teori dalam penelitian adalah selain memahami 
konteks formal dan material sebuah teori, juga dituntut memahami teori itu 
baik pada konteks sejarah maupun konteks sosial dimana teori itu dilahirkan. 
Sehingga apabila teori itu digunakan, peneliti akan memehami struktur 
masing-masing teori itu. Ketika sebuah masalah penelitian telah ditemukan, 
maka peneliti mencoba membahas masalah penelitian tersebut dengan teori-




1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan 
menafsirkan kesan indera mereka dalam rangka memberikan makna 
kepada lingkungan mereka. Meski demikian apa yang dipersepsikan 
seseorang dapat berbeda dari kenyataan yang obyektif.
7
 
Menurut Daviddof, persepsi adalah suatu proses yang dilalui 
oleh suatu stimulus yang diterima panca indera yang kemudian 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari 
yang diinderanya itu. Atkinson dan Hilgard mengemukakan bahwa 
persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan 
mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Sebagai cara 
pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. 
Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke 
dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui 
proses yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. 
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Menurut Walgito, proses terjadinya persepsi tergantung dari 
pengalaman masa lalu dan pendidikan yang diperoleh individu. Proses 
pembentukan persepsi dijelaskan oleh Feigi sebagai pemaknaan hasil 
pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat 
stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan 
interpretation, begitu juga berinteraksi dengan closure. Proses seleksi 
terjadi pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan 
berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan yang 
dianggap penting dan tidak penting. Proses closure terjadi ketika hasil 
seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang berurutan 
dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang 
bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut 
secara menyeluruh. 
Persepsi merupakan penafsiran suatu obyek, peristiwa atau 
informasi dilandasi oleh pengalaman hidup seseorang yang melakukan 
penafsiran itu. Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa persepsi 
adalah hasil pikiran seseorang dari situasi tertentu.
8
 Selain itu, 
persepsi juga dapat didefinisikan sebagai proses internet untuk 
memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari 
lingkungan dan proses tersebut mempengaruhi perilaku.
9
  
Menurut Slameto, Persepsi adalah  proses  yang  menyangkut 
masuknya pesan atau informasinya ke dalam otak manusia, melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Purwodarminoto, persepsi adalah 
tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang 
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b. Proses Terjadinya Persepsi 
Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 
persiapan dalam langkah persepsi itu. Hal tersebut menunjukan bahwa 
individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu 
dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 
sekitarnya. Akan tetapi stimulus tidak mendapatkan suatu respon 
individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau 




Peneriman rangsangan dari berbagai sumber melalui panca 
indera yang dimiliki, setelah itu diberikan sesuai dengan penilaian dan 
pemberian arti terhadap rangsangan lain. Setelah diterima ragsangan 
atau data yang ada diseleksi. untuk menghemat perhatian yang 
digunakan rangsangan yang telah diterima diseleksi lagi untuk 
diproses pada tahapan yang lebih lanjut. Setelah diseleksi rangsangan 
diorganisasikan berdasarkan bentuk sesuai dengan ragsangan yang 
telah diterima. Setelah data yang diterima diatur, proses selanjutnya 
individu menafsirkan data yang diterima dengan berbagai cara. Lalu 
muncullah penginterpertasian atau penafsiran setelah data tersebut 
betul-betul diterima dan berhasil dipahami. 
c. Sifat-sifat Persepsi 
Sifat-sifat persepsi adalah sebagai berikut:
12
 
1) Persepsi adalah bedasarkan pengalaman  
Persepsi manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian dan 
reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman masa 
lalu mereka berkaitan dengan orang, objek atau kejadian serupa 
termasuk cara kita bekerja dan menilai perkerjaan apa yang baik bagi 
kita. 
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2) Persepsi bersifat selektif  
Atensi sebagai bagian dari tahap persepsi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal seperti faktor biologis (lapar dan haus), 
fisiologis (sehat, sakit dan lelah) sosial budaya (pekerjaan, 
penghasilan dan kebiasaan) dan psikologis (motivasi, pengharapan 
dan keinginan). 
3) Persepsi bersifat dugaan 
Informasi yang lengkap tidak pernah tersedia, dugaan 
diperlukan untuk membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang 
tidak lengkap lewat penginderaan itu. 
4) Persepsi bersifat evaluative 
Persepsi adalah proses kognitif psikologis dalam diri seseorang 
yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharapan 
untuk memaknai objek persepsi. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi  




1) Objek  
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 
yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang 
dari luar individu.  
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf  
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 
susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. sebagai alat 
untuk mengadakan respon diperlukan syaraf  motoris. 
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Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan pemusatan atau kosentrasi dari seluruh aktifitas 
individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
Perhatian adalah proses mental yang terjadi bila memusatkan 




2. Teori Persepsi 
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-
R. Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response. 
Teori ini dikemukakan oleh Hovland, Janis dan Kelley. 
Teori ini memiliki tiga elemen yakni pesan (stimulus), 
penerima (Organism), dan efek (Response). Teori S-O-R ini semula 
berasal dari psikologi, kemudian menjadi teori komunikasi, adalah 
sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: 
sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.
15
 
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara postif atau negatif, 
misalnya jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan 
reaksi postif, namun jika tersenyum dibalas dengan palingan muka 
maka ini merupakan reaksi negatif. Hovland, Janis, dan Kelley 
menyatakan bahwa dalam menelah sikap yang baru ada tiga variabel 
penting yakni perhatian, pengertian, dan penerimaan.   
Untuk lebih jelasnya model Stimulus-Organism-Response 
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Gambar  1.1 









Dalam hal ini kerangka teori S-O-R dengan acara 100% Sport dapat 
di jelaskan bahwa: 
a. Stimulus (S) 
Stimulus adalah suatu rangsangan atau sumber informasi. 
Stimulus disini merupakan tayangan 100% Sport di GTV yang 
berfungsi sebagai media yang memberikan informasi kepada khalayak. 
b. Organisme (O) 
Organisme adalah perhatian komunikan yang menerima pesan. 
Dalam hal ini organisme sebagai pemirsa  yang  menerima  pesan  atau  
penonton  acara  100% Sport,  dimana  dalam penelitian ini merupakan 
Mahasiswa di Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. 
c. Respon (R)  
Respon adalah tanggapan individu atau khalayak terhadap suatu 
hal. Respon muncul setelah pesan sudah diterima dan diolah oleh 





















a. Defenisi Televisi 
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang 
berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik 
itu yang monokrom (hitam-putih) maupun berwarna. Kata televisi 
merupakan gabungan dari kata tele (jauh) dari bahasa Yunani dan visio 
(penglihatan) dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat diartikan 




Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih 
lama di depan televisi dibanndingkan degan waktu yang digunkan 
untuk ngobrol dengan keluarga atau pasangan mereka. Bagi banyak 
orang, televisi adalah tren, menjadi cermin perilaku masyarakat dan 
dapat menjadi candu. Televisi membujuk kita untuk mengonsumsi 
lebih banyak dan lebih banyak lagi. Televisi memperlihatkan 
bagaimana kehidupan orag lain dan memberikan ide tentang 
bagaimana kita ingin menjalani hidup ini. Ringkasnya, televisi mampu 
memasuki sisi-sisi kehiupan kita lebih dari yang lain.
17
 
Televisi menjadi fenomea besar di era sekarang ini, harus 
diakui bahwa peran televisi sangatlah besar dan membentuk pola piker, 
pengembangan wawasan dan pendapat umum, termasuk pendapat 
untuk menyukai produk-produk industri tertentu yang disajikan 
semakin lama semakin menarik, meskipun meerlukan biaya yang 
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b. Program Siaran Televisi 
1) Program Siaran 
Kata program berasal dari bahasa Inggris programme yang 
berarti acara atau rencana. Program adalah segala hal yang 
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan 
audiensnya. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang 
membuat audiens tertarik untuk mengikuti siaran yang 
dipancarkan stasiun penyiaran apakah itu televisi maupun 
radio.program sendiri dapat dianologikan dengan produk atau 
barang atau pelayan yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini 
adalah audiens. Dengan begitu, program adalah suatu produk yang 
dibtuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya. 
Program yang bagus terdiri dari orang-orang yang telah 
belajar untuk mengukur selera atau cita rasa publik melalui 
penelitian untuk mengetahui kebiasaan orang menonton televisi. 
Program siaran yang akan dibuat harus 
mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program 
siaran,
19
 sebagai berikut: 
a. Product 
Product artinya materi program yang dipilih haruslah yang 
bagus dan diharapkan akan disukai audien yang dituju 
b. Price 
Price, biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi 
atau membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi 
pemasang iklan yang berminta memasang iklan pada program 
yang bersangkutan. 
c. Place 
Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi 
penonton itu 
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Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan 
kemudian menjual acara itu sehingga dapat mendatangkan 
iklan dan sponsor. 
2) Program Hiburan  
Hiburan merupakan sarana pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Hiburan diartikan sebagai semua macam atau jenis 
keramaian, pertunjukan atau permainan atau segala bentuk usaha 
yang dapat dinikmati oleh setiap orang dengan nama dan dalam 
bentuk apapun, dimana untuk menonton atau mempergunakan 
fasilitas yang ada. Dengan demikian dimaksudkan disini adalah 
pengertian hiburan yang luas, yang dapat menimbulkan perasaan 
senang, terhibur atau hal-hal yang menyenangkan bagi diri 
manusia. Hiburan juga dapat diartikan sebagai salah satu aktivitas 
yang bisa kita lakukan. Artinya, hiburan juga bisa membantu kita 
memberi semangat sebelum kita mengerjakan kembali aktivitas 
kita sehari-hari. 
c. Fungsi Televisi  
1) Penerangan  
Televisi adalah media yang mampu menyiarkan inforasi 
yang amat memuaskan. Hal ini disebabkan dua faktor yaitu faktor 
immediacy dan faktor realism. Faktor immediacy (kebiaasaan) 
mencaakup pengertian langssung dan dekat. peristiwa yang 
disiarkan oleh televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa 
saat peristiwa itu berlangsung. Realism mengandung pengertian 
bahwa televisi menyiarkan informasi apa adanya sesuai dengan 
kenyataan.
20
   
2) Pendidikan dan Edukasi 
Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan 
acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak 
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secara simultan, sesuai dengan makna pendidikan yaitu 
meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat. Salah 
satunya dengan menyiarkan acara yang secara implisit 





Televisi merupakan salah satu media yang daapat 
memberikan suatu hiburan bagi kalayaknya, hal ini disebabkan 
oleh karena layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta 
suaranya (audio visual) dan dpat dinikmati oleh semua orang, 
bahkan tuna aksara. Dalam penelitian ini teori televisi digunakan 
karena menurut fungsinya televisi merupakan salah satu media 
untuk menyampaikan informasi, memberikan pendidikan dan 




4. Unsus-Unsur Acara Televisi 
Dalam pembuatan program acara televisi tentunya memiliki unsur 
yang harus kita ketahui. Di dalam buku Produksi Acara Televisi Suatu 
Pengantar (Perpustakaan TVRI) terdapat beberapa unsur-unsur dasar suatu 
acara televisi yang satu sama lainnya sangat erat hubungannya dan tidak 
dapat dipisah pisahkan diantaranya adalah :
23
 
Unsur unsur dasar tersebut adalah 
a. Ide 
b. Pengisi Acara  
c. Peralatan 
d. Team  Produksi 
e. Penonton Televisi 
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Unsur unsur dasar yang disebut diatas mempunyai nilai nilai yang 
sama penting karena tanpa salah satu unsur unsur tersebut, siaran televisi 
tidak mungkin ada. 
a. Ide 
Ide merupakan rancangan yang tersusun dipikiran. Untuk 
membuat sebuah program acara ide berperan sangat fundamental 
karena ide merupakan awal dari sebuah acara televisi. Acara yang 
paling sederhanapun, seperti sebuah acara  “Siaran Berita” 
memerlukan sebuah ide. Perlu diingat bahwa televisi merupakan alat 
komunikasi modern yang menghubungkan ide-ide atau pemikiran 
seorang perencana (produser) televisi dengan pemikiran penonton 
televisi. Ide ide atau pemikiran seorang perencana (produser) televisi 
menentukan mutu acara acara siaran televisi. 
b. Pengisi Acara  
Tingkatan pengisi acara televisi, dapat meliputi tingkat dari 
seorang pembaca berita sampai tingkat pengisi acara yang mempunyai 
reportase internasional, namun demikian jenis acaralah yang 
menentukan penting tidaknya pengisi acara tersebut. Pengisi acara 
adalah manusia dan harus diperlakukan seperti manusia. Studio televisi 
untuk kebanyakan pengisi suara merupakan sebuah tempat bekerja 
yang sulit, ini disebabkan karena proses pelaksanaan produksi acara 
televisi yang sangat ruwet, dan menyangkut sejumlah pelaksana 
produksi yang relatif banyak. 
c. Peralatan  
Peraltan-peralatan yang diperlukan, paling tidak beberapa buah 
kamera delektoronik yang biasa nya di tempatkan di tempat 
tripod/vedesta agar dapat di gerak-gerakkan, peralatan tata lampu, 
untuk menghasilkan kualitas gambar yang baik, dekorasi studio, 
berupa dinding studio yang polos, siklorama ataupun set dekorasi 
untuk drama-drama televisi, komunikasi timbal balik (talk back) dari 




membutuhkan agar dapat melihat hasil gambar yang sedang dalam 
proses produksi. Ruang control produksi memerlukan sebuah vision 
mixer dan kamar control suara memerlukan peralatan-peralatan audio 
lainnya, control tata lampu untuk mengatur intensitas lampu lampu 
studio dan peralatan untuk mengontrol kamera. 
d. Team Produksi 
Kelompok produksi adalah orang orang yang akan memadukan 
acara televisi tersebut menjadi suatu kesatuan yang mengandung arti 
dalam bentuk gambar dan suara.  
Stasiun televisi-televisi lainnya didunia mempergunakan proses 
pelaksanaan produksi acara televisi yang berlain lainan. Namun tujuan 
dari pada tiap tiap proses yanag berbeda-beda itu adalah sama yaitu 
untuk menghasilkan acara-acara yang bermutu baik dengan biaya 
exploitasi yang serendah mungkin. 
Staff team produksi dapat di bagi atas 4 bidang :  
a. Produksi 
b. Fasilitas Produksi 
c. Teknik Operasional 
d. Teknik  
5. Televisi Sebagai Media Massa 
Bermula dengan ditemukannya electrisce telescope sebagai 
perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari Belin, Paul Nipkow untuk 
mengirim gambar melalui udara dari satu temat ke tempat lain. hal ini 
terjadi antara tahun 1883-1884. Perestasi Nipkow ini menjadikan ia diakui 
sebagai “Bapak Televisi”. Dengan sangat pesat, dan bahkan telah 
menggeser media assa lainnya dalam hal keunggulannya.
24
 
Siaran televisi adalah pemancaran sinya listrik yang membawa 
muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan system lensa 
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dan suara. pancaran sinyal ini diterima oleh antenna televisi untuk 
kemudian diubah kembali menjadi gambar dan suara. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 
duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 
beberapa penelitian terdahulu. Berikut adalah penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian penulis: 
1. Jurnal “Pengaruh Periklanan dan Promosi Penjualan Terhadap 
Kepuasan Pembeli pada Perumahan Griya Puspandari Asri 
Tanjungpinang” oleh Dwi Septi Haryani. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu jenis angket tertutup dengan 
bentuk skala likert 1 sampai 4. Pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan propotional random sampling, berdasarkan rumus Slovin dengan 
jumlah populasi 113 siswa kelas XII Akuntansi dan sampel 88 responden 
dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda dan telah di uji asumsi klasik. Dengan uji prasyarat 
regresi yang meliputi uji simultan (F), uji parsial (t), dan koefesien 
determinasi(R2). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan 
pengujian analisis data menunjukkan bahwa variabel X1 kondisi ekonomi 
orang tua diperoleh hasil uji t yaitu nilai thitung 4,990 > ttabel sebesar 1,989 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemudian hasil dari variabel X2 
lingkungan sekolah diperoleh hasil uji t yaitu nilai thitung 5,908 > ttabel 
sebesar 1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan hasil pengujian 
analisis data dari variabel X3 prestasi belajar diperoleh hasil uji t yaitu nilai 
thitung 3,629 > ttabel  sebesar1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian maka ketiga variabel tersebut berpengaruh secara 
simultan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  
2. Jurnal “Pengaruh Lingkungan Kerja, Insentif, Komunikasi dan 




Murtisaputra dan Sri Langgeng Ratnasari. Kajian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja, insentif, komunikasi dan 
senioritas terhadap semangat kerja karyawan Ramayana Department Store 
Cabang Kota Tanjungpinang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian asosiatif dengan metode kuesioner, dan studi pustaka yang 
dilakukan secara sistematik. Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 89 
orang karyawan serta pengolahan data menggunakan program komputer 
SPSS versi 2.00. Penelitian ini  telah memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. Analisis data  yang digunakan dalam  penelitian ini adalah uji 
asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan analisis koefisien 
determinasi. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan pengujian secara 
Parsial ternyata hasil penelitian membuktikan bahwa variabel lingkungan 
kerja (X1), insentif (X2), komunikasi (X3), dan senioritas (X4) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semangat, hal ini dapat 
dilihat dari variabel lingkungan kerja yang memiliki nilai thitung > 
ttabel (3.274 > 1.988), kemudian variabel insentif memilihi nilai thitung > 
ttabel (3.724 > 1.988), dan variabel komunikasi memiliki  nilai thitung > 
ttabel (2.785 >  1.988), dan variabel Senioritas memiliki nilai thitung > 
ttabel (2.075 > 1.988). Berdasarkan pengujian simultan ternyata hasil 
penelitian menunjukan nilai Fhitung sebesar 50.845, nilai Ftabel sebesar 
karena nilai Fhitung > Ftabel (50.845 >2.71 ) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas (lingkungan kerja, insentif, komunikasi dan 
senioritas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan Ramayana Departement Store Cabang Kota Tanjungpinang. 
Hasil pengujian determinasi (R
2
) menunjukan bahwa nilai adjusted R 
sequare koefisien determinasinya = 0.694 (69.4%). Angka tersebut 
menunjukan bahwa variabel independen yaitu lingkungan kerja, insentif, 
komunikasi, dan senioritas memberi sumbangan pengaruh kepada variabel 
dependen yaitu semangat kerja  sebesar 69.4% sedangkan sisanya 30.6% 




3. Jurnal “Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Iklim Organisai dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, oleh Prima Aprilyani 
Rambe. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: pertama, apakah 
Karakteristik Pekerjaan, Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja memiliki 
pengaruh parsial dan simultan terhadap kinerja PT. X Batam. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 70 pegawai tetap PT. X Batam. Dimana 
sampling menggunakan teknik yang digunakan sensus dan 70 kuesioner 
sebagai random sampling secara acak diberikan kepada responden segala 
sesuatu kembali ke 100%, dimana metode penelitian yang digunakan 
adalah explanatory survey dengan menggunakan alat analisis data Regresi. 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa: hipotesis yang dirancang dan 
dibangun berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka kerja. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial dan simultan pengaruh 
signifikan dimana nilai koefisien untuk variabel karakteristik pekerjaan 
dan kepuasan kerja sedangkan nilai negatif dinilai variabel iklim kerja 
positif itu tercermin dalam persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: Y = 19 803 - 0.018X1 + 0.5626X2 - 0.022X3. Studi ini 
melibatkan karakteristik pekerjaan, Iklim Organisasi dalam studi 
peningkatan kinerja organisasi bagi para manajer karyawan praktisi. 
Secara teoritis hal ini karena ketiga variabel tersebut akan meningkatkan 
kinerja karyawan pada PT. X Batam. Hasil penelitian ini akan 
diaplikasikan dan dijadikan masukan dalam pengelolaan PT. Snepac untuk 
menjadi referensi dalam kebijakan perencanaan SDM terutama studi yang 
berkaitan dengan Karakteristik Pekerjaan, Iklim Organisasi, Kepuasan 
Kerja dan Kinerja. 
4. Jurnal “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Orang Tua Tehadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan Anak  di Desa Wunse Jaya Kecamatan 
Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan ”, oleh 
Muhammad, Hasniati Gani Ali,  dan Arifin. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Pengaruh faktor sosial ekonomi orang tua terhadap minat 




Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan. Sampel penelitian ini 
warga Desa Wunse Jaya sebanyak 22 responden yang ditentukan secara 
Random Sampling dari jumlah populasi keseluruhan warga 216 orang, 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
instrumen angket yang dikembangkan dari kisi–kisi instrumen. Teknik 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan Analisis Inferensial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Faktor sosial ekonomi orang Tua 
Kategori  sangat tinggi dan berbanding lurus yang didukung 11 responden 
dengan presentase kategori setuju 50%, kategori tidak setuju 4% dan 
kategori sangat tidak setuju 9%. Minat melanjutkan pendidikan anak 
dalam kategori sangat tinggi didukung oleh 10 responden dengan 
presentase 45%. Terdapat pengaruh yang signifikan faktor sosial ekonomi 
Orang tua dan minat melanjutkan pendidikan anak, berdasarkan hasil 
pengujian dengan bantuan tabel anova menunjukkan Ftabel (sign) < Fhitung 
(0.39 < 4.55) dan Ftabel (line) < Fhitung (0.11 < 2.82). 
5. Jurnal “Penggunaan Media Sosial Path pada Gaya  Hidup Mahasiswa  
Jurusan Ilmu Komunikasi ( Studi Deskriptif Kuantitatif di Telkom 
University)”, oleh Gusti Eka Darmawana, Roro Retno Wulan, Dini 
Salmiah Fitrah Ali. Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu penggunaan 
media sosial Path pada gaya hidup mahasiswa Ilmu Komunikasi Telkom 
University. Metode penelitian yang digunakan yaitu peneltian deskriptif 
kuantitatif dengan analisis data melalui perhitungan mean, dan t-test 
independent. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari lima indikator 
mengenai penggunaan media sosial Path yaitu indikator kebutuhan sosial,  
kemudahan, kompleksitas, respon telah mencapai nilai > 3 (puas), 
sedangkan indikator kebutuhan harga diri masih menunjukan nilai < 3 
(tidak puas). Secara keseluruhan, skor rata-rata penggunaan media sosial 
Path pada gaya hidup mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi sebesar 3,22 
yang berarti mahasiswa puas dalam penggunaan media sosial Path dalam 




menggunakan Path dalam gaya hidupnya dengan nilai 3,23 dibandingkan 
laki-laki yang nilai rata-ratanya hanya 3,09. 
6. Skripsi “Persepsi Ibu-Ibu Terhadap Sinetron Jodoh Wasiat Bapak di 
ANTV Pada Perumahan Graha Gemilang Lestari RT 003 RW 003 
Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” oleh Atika 
Aqmarina
25
. Fokus kajian penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi ibu-
ibu terhadap tayangan sinetron Jodoh Wasiat Bapak di RT 003 RW 003 
Perumahan Graha Gemilang Lestari Desa Kulau Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
ibu-ibu di RT 003 / RW 003 terhadap tayangan sinetron Jodoh Wasiat 
Bapak di Perumahan Graha Gemilang Lestari Desa Kualu Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. 
Metode pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-
ibu di Perumahan Graha Gemilang Lestari RT 003 RW 003 Desa Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dengan jumlah 125 orang ibu-
ibu. Pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin , Rumus yang 
menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlah nya. 
Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif presentatif dengan 
analisis univariatif (univariate analysis) yang berfokus pada variable 
tunggal dan tidak mencari hubungan antarvariable. Hasil penelitian bahwa 
persepsi ibu-ibu terhadap sinetron Jodoh Wasiat Bapak di Antv pada 
perumahan Graha Gemilang Lestari adalah Cukup Baik dengan presentase 
72% dalam hal ini setelah ibu-ibu menonton tayangan tersebut maka 
persepsi ibu-ibu mengenai tayangan ini adalah mereka mendapatkan 
pelajaran seperti jangan berlaku syirik, durhaka kepada orang tua, iri pada 
tetangga dan lain-lain.  
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7. Skripsi “Persepsi Mahasiswa Pecinta Alam Terhadap Tayangan My 
Trip My Adventure di Trans TV (Studi Mahasiswa Pecinta Alam 
Universitas Muhammadiyah Riau” oleh Deni Riyanto
26
. Fokus kajian 
penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi maahsiswa pecinta alam 
terhadap tayangan my trip my advanture di Trans TV (Studi pada 
mahasiswa pecinta alam Universitas Muhammadiyah Riau). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa pecinta alam terhadap 
tayangan my trip my advaenture di Trans TV (Studi pada mahasiswa 
pecinta alam Universitas Muhammadiyah Riau). Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriftip. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pecinta alam Universitas 
Muhammadiyah Riau, yaitu 79 orang dengan latar dan jurusan berbeda-
beda, namun berkuliah di Universitas Muhammadiyah Riau. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik kesioner atau 
angket, dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
statistik sederhana, yaitu frekuensi dan presentase mengenai persepsi 
mahasiswa pecinta alam Universitas Muhammadiyah Riau terhadap 
tayangan my trip my adventure di Trans TV. Maka hasil dari penelitian 
dapat disimpulkan persepsi mahasiswa pecinta alam terhadap tayangan my 
trip my adventure di Trans TV(Studi pada mahasiswa pecinta alam 
Universitas Muhammadiyah Riau)a adalah 90,97% atau dengan kategori 
baik, karena berada pada interval 66.67%-100%. 
8. Skripsi “Persepsi Siswa SMP Negeri 4 Kecamatan Singingi Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi Terhadap Program Sibolang di Trans7” 
oleh Hendri Yatno
27
. Fokus kajian penelitian ini adalah bagaimanakah 
persepsi siswa SMP Negeri 4 Kecamatan Singing Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi terhadap program Si Bolang Trans7. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa SMP Negeri 4 Kecamatan 
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Terhadap Program sibolang 
Trans7. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriftif 
kuantitatif . Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, observasi, 
dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP yaitu 
Kelas VII, VIII, dan kelas IX dengan jumlah keseluruhan 252 siswa, 
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling  yang 
digunakan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
kuantitatif persentase dengan menggunakan rumus P = 
 
 
x 100 %. 
Keterangan P = Persentase, F = frekuensi yang diharapkan, N = jumlah 
nilai keseluruhan. Hasil penelitian dari persepsi siswa SMP Negeri 4 
Singingi Hilir terhadap program sibolang di Trans7 dikatakan sangat baik 
dengan perhitungan mencapai 83,63% berdasarkan hasil rekapitulasi dari 
ketiga indicator penelitian yaitu perhatian siswa, pengertian siswa, dan 
penerimaan siswa terhadap program sibolang di Trans7, hal tersebut 
membuktikan bahwa stimulus yang diterima berjalan dengan efektif. 
9. Skripsi “Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Talkshow Mata 
Najwa di Metro TV” Oleh Aris Santoso.
28
 Fokus Kajian ini adalah 
mengetahui persepsi mahasiswa LPM Pabelan UMS terhadap program 
talkshow Mata Najwa di Metro TV periode 18 November 2015 - 15 Maret 
2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
menyebar kuesioner yang dibagikan kepada sampel sebagai instrument  
pengumpulan  data.  Teknik  sampling  menggunakan  teknik  total  
sampling yakni jumlah sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari 
anggota populasi yang ada berjumlah 30 mahasiswa LPM Pabelan UMS. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif statistik. Hasil 
penelitian secara keseluruhan persepsi mahasiswa LPM Pabelan UMS 
terhadap Mata Najwa adalah positif dengan mean 3.22. Temuan ini 
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menunjukan bahwa Mata Najwa adalah program talkshow yang baik 
karena tidak terpengaruh unsur politik. Mata Najwa tetap kritis sebelum 
atau sesudah pemilihan presiden 2014 karena menjunjung tinggi peran 
media secara netral tidak memihak salah satu kubu, meskipun pemilik 
media Surya Paloh bergabung dipemerintahan Jokowi. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konsepsional 
Mengenai persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan 
dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau terhadap tayangan 100% Sport, maka dapat diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1) Pembawa Acara 
Pembawa acara adalah seorang yang bertugas menyebarkan 
suatu atau lebih informasi yang terjamin akurasinya dengan 
menggunakan radio atau televisi dengan tujuan untuk diketahui oleh 
pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, dan dipahami. 
2) Dubber atau Pengisi Suara 
Dubber adalah Orang yang memberikan suaranya untuk radio, 
televisi, drama suara , permainan, pertunjukan boneka dan acara acara.  
3) Backsound 
 Arti kata backsound adalah suara latar, Suara dalam hal ini 
bisa hanya instrument, suara vocal atau pun bisa jadi musik yang utuh.  
4) Grafik 
Grafik adalah Kualitas resolusi mode tampilan televisi digital 
pada layar monitor. 
5) Setting Acara 
Rancang bangun bentuk dan ruang baik realistik maupun 
virtual yang berfungsi sebagai background tempat berlangsungnya 





Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau 
produk elektronik. Penyampaian konten dapat dilakukan melalui 
berbagai medium seperti internet, televisi, CD audio. 
7) Jam Tayang 
 Jam tayang adalah pengaturan penayangan sebuah program, 
sangat mempengaruhi peminat penonton dalam sebuah program acara. 
2. Operasional Variabel 
Agar penulisan ini lebih  terarah dan dapat dilaksanakan di 
lapangan melalui metode yang ada dan nantinya bias dijadikan tolak ukur 
dalam penelitian. Penulis memaparkan defenisi konsep operasional 
variable yang jelas dan spesifik untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami dan mengkaji penelitian ini. 
Berikut adalah stimulus Respon terhadap tayangan 100% Sport. 
a. Perhatian (Attention) 
Perhatian terjadi apabila mahasiswa mengkonsentrasikan diri 
pada salah satu alat indranya, dan mengesampingkan masukan-
masukan melalui alat indra lainnya, perhatian ini dibagi menjadi 
beberapa indicator, yaitu: 
1. Pembawa acara meliputi : 
1) Penampilan 
Pembawa acara berpenampilan menarik 
2) Gaya Bahasa 
Bahasa yang digunakan dapat di pahami dan Suara yang 
diucapkan benar dan jelas 
3) Ekspresi Wajah 
Gestur tubuh  serta tutur kata yang khas 
2. Dubber atau pengisi suara meliputi: 
1) Vokal 





2) Kejelasan bahasa 
Bahasa yang digunakan dapat dipahami dengan jelas. 
3. BackSound meliputi 
1) Nada Musik 
Keseimbangan suara musik dengan visual 
2) Genre music 
Kesesuain jenis musik yang dipilih dengan konten 
4. Grafik meliputi 
1) Kualitas Video 
Resolusi gambar dan video yang ditayangkan di program 
acara 100% Sport 
2) Teks  
Kesesuain antara teks dengan visual di televisi 
5. Setting Acara 
1) Tata Panggung 
Dekorasi panggung yang menarik 
2) Pencahayaan Panggung 
Tata cahaya panggung yang baik 
b. Pengertian 
Adanya kebutuhan mahasiswa akan informasi dan sehingga 
merasa rugi jika tidak menonton program 100% Sport sebagai suatu 
kepuasan, kebutuhan dalam hal ini dibagi menjadi beberapa indikator, 
yaitu: 
1. Konten meliputi :    
1) Update  
Konten yang menambah wawasan tentang olahraga terbaru 
atau update.  
2) Olahraga 






Penerimaan adalah suatu kegitan mempengaruhi ketertarikan 
sehingga adanya hasrat atau keinginan untuk menonton, dalam hal ini 
dibagi menjadi beberapa indikator, yaitu: 
1. Jam Tayang meliputi 
1) Ketepatan jam tayang program acara 100% Sport 
2) Kesesuain durasi program acara 100% Sport 
Berdasarkan uraian diatas, lebih jelasnya ,dapat dilihat pada tabel 
operasional variabel berikut: 
Tabel 2.1  Operasional Variabel 





 Gaya Bahasa 
 Ekspresi Wajah 
  Dubber  
 Vocal 
 Kejelasan Bahasa 
  Backsound 
 Nada Musik 
 Genre Musik 
  Grafik 
 Kualitas Video 
 Teks 
  Setting Acara 
 Tata Panggung 






 Jam Tayang 
 Ketepatan Jam Tayang 100% 
Sport 








Hipotesis operasional secara teknis disebut hipotesis nol (Ho) 
merupakan hipotesis yang bersifat objektif, artinya peneliti merumuskan 
hipotesis tidak semata-mata hanya berdasarkan anggapan dasarnya, tetapi juga 
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berdasarkan objektifitasnya, bahwa hipotesis penelitian yang dibuat belum 
tentu benar setelah diuji dengan mengguanakan data yang ada. Ho digunakan 
untuk memberikan keseimbangan pada hipotesis penelitian, karena peneliti 
meyakini dalam pengajaun nanti benar atau salahnya hipotesis penelitian 
tergantung dari bukti-bukti yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Adapun hipotesis dalam penilitian ini sebagai berikut: 
Ha :  Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau terhadap program acara 100% Sport di GTV baik. 
Ho :  Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Sedangkan pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
30
 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  deskriptif  kuantitatif  bertujuan  
untuk  menggambarkan secara  sistematis dan  terukur  pada  keseluruhan  
obyek  penelitian  mengenai  persepsi  Mahasiswa  Prodi Pendidikan Jamani 
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Islam Riau terhadap program acara 100% Sport di GTV. 
Penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan metode survey 
deskriptif, Survei adalah metode riset yang menggunakan kuesioner sebagai 
instrument pengumpulan data. Tujuannya untuk memperoleh informasi 
tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Survei 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, 
Jl. Kaharudin Nst, Simpang Tiga, Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 
28284. 
2. Waktu Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek dari penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Pendidikan Jamani 
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Islam Riau. 
2. Objek dari penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Islam Riau terhadap program acara 100% Sport di GTV. 
 
D. Polulasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari subyek atau objek 
yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulan.
32
   
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan 
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan 
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 




Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah yakni 
seluruh Mahasiswa  Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan dan Rekreasi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau angkatan 
2017-2018 yang berjumlah 530 Orang. Untuk lebih jelas mengenai jumlah 
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Populasi Mahasiswa  Prodi Pendidikan Jamani Kesehatan  
dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas Islam Riau angkatan 2017-2018 
 
No Semester Jumlah Mahasiswa 
1. 3 279 
2. 5 251 
Jumlah 530 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian dari seluruh jumlah populasi yang 
diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap 
mewakili seluruh anggota populasi.
34
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel sebagai penelitian adalah Mahasiswa  Prodi Pendidikan Jamani 
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Islam Riau yang menonton acara 100% Sport di GTV. 
Untuk menentukan besarnya sampel, Peneliti akan menggunakan 
rumus Yamane
35
 untuk populasi yang memiliki ciri tak terhingga, karena 
itu dilakukan perhitungan secara pasti jumlah besaran sampel untuk 
populasi.  




     
  
Keterangan: 
n : Jumlah Sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
d : Nilai presisi (ditetapkan diantara 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut : 
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      (    )   
 = 
   
     
  = 228 0rang 
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 228 
Orang. Cara pengambilan sampel menggunakan Random sampling (secara 
acak)  yaitu 228 Orang tersebut akan dibagi secara acak dan rata menjadi 2 
bagian. 
Berikut adalah tabel pembagian secara acak dan rata sampel disetiap 
semester: 
Tabel 3.2 
Pembagian Sampel di Setiap Semester 
No Semester Mahasiswa Sampel 
1. 3 279 114 
2. 5 251 114 
Jumlah 228 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah: 
1. Observasi 
Obervasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindranya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena 
itu, obervasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya.
36
 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 
observasi untuk menghimpun data penelitian yang telah ditetapkan dan 
dicatat secara sistematis tentang persepsi Mahasiswa  Prodi Pendidikan 
Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Islam Riau terhadap program acara 100% Sport. 
2. Angket atau Kuesioner 
Angket merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan 
atau responden mengisi pertanyaan dan pernyataan kemudian setelah 
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diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti.
37
Dalam hal ini 
angket ditujukan kepada Mahasiswa  prodi Pendidikan Jamani Kesehatan 
dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau untuk memperoleh data tentang persepsi Mahasiswa terhadap 
program acara 100% Sport. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yaitu cara yang dilakukan dengan mencari 
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 




Teknik dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, majalah, buletin, berita, 
pengumuman dan pemberitahuan yang  digunakan untuk menghimpun 
data jumlah mahasiswa dan jumlah mahasiswa yang gemar menonton 
program acara 100% Sport di GTV. 
  
F. Uji Vadilitas Data 
1. Uji Vadilitas 
Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk 
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.
39
 
Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat 
ukur mampu melakukan fungsi. Alat ukur yang dapat digunakan dalam 
pengujian validitas suatu kuesioner adalah angka hasil korelasi antara 
skor pernyataan dan skor keseluruhan pernyataan responden terhadap 
informasi dalam kuesioner. 
Validitas suatu instumen akan menggambar tingkat kemampuan 
alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 
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menjadi sasaran pokok pengukuran. Suatu item dikatakan valid jika nilai 
corrected item-total correlation lebih besar dibandingkan 0,30. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 




Uji Reabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten. Untuk mengetahui reabilitas instrumen 
dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach.
41
 Nilai Alpa lebih besar dari 
0,60 dinyatakan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang 
diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan tabel dan grafik frekuensi yang kemudian dijabarkan secara 
deskriptif. Penelitian ini memanfaatkan software SPSS versi 16.0 dalam 
pengolahannya. 
Secara kuantitatif hasil akhir persepsi Mahasiswa  Prodi Pendidikan 
Jamani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Islam Riau terhadap program acara 100% Sport ditentukan dengan 
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Keterangan :  
P = Populasi 
f = Frekuensi 
N = Jumlah Nilai Keseluruhan 
100%  = Ketetapan Rumus 
42
 
Untuk lebih jelas mengenai persentase persepsi Mahasiswa dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Klasifikasi Interval Skor Penilaian 
No Interval Presentase Kategori 
1 81 – 100 % Sangat Baik 
2 61 – 80 % Baik 
3 41 – 60 % Cukup Baik 
4 21 – 40 % Kurang Baik 
5 ≤ 20 % Tidak Baik 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Universitas Islam Riau  
1. Sejarah Berdirinya Universitas Islam Riau 
Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi 
Riau berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 
Zulkaidah 1382 H, dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) 
Riau.
43
 Tokoh Pendiri Universitas Islam Riau yaitu : 
1. Dt. Wan Abdurahman 
2. Soeman Hasibuan 
3. H. Zaini Kunin 
4. H. A. Malik 
5. H. Bakri Sulaiman 
6. H.A. Kadir Abbas,S.H, dan 
7. H.A. hamid Sulaiman. 
Pertama kali Universitas Islam Riau hanya ada satu fakulas saja, 
yaitu Fakultas Agama dengan dua Jurusan yaitu jurusan Hukum dan 
Tarbiyah, dengan Dekan Pertama H.A. Kadir Abbas,S.H. Terletak di 
Pusat Kota Pekanbaru Jalan Prof. Mohd. Yamin, S.H, bangunan gedung 
Tingkat dua. Namun pembangunan kampus tidak sampi disisni saja, 
maka UIR terus mengembangkan pembangunan dibidang fisik di lokasi 
kedua Jalah Kaharuddin Nasutin KM 11 Perhentian Marpoyan. 
a. Pembangunan Gedung UIR 
Pertamanya Universitas Islam Riau hanya memiliki satu areal 
kampus yang terletak di pusat kota Jalan Prof. Mohd. Yamin, SH 
Pekanbaru dengan bangunan gedung tingkat II, namun 
pengembangan kampus tidak sampai disini saja, maka Universitas 
Islam Riau terus mengembangkan pembangunan dibidang fisik. 
Berkat kejelian dan kegigihan Pimpinan Yayasan Lembaga 
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Pendidikan Islam Riau maka diusahakan pembelian lahan di Km. 11 
Perhentian Marpoyan seluas 65 Ha, dan tepatnya pada tahun 1983 
dilaksanakan pembangunan pertama untuk gedung Fakultas 
Pertanian, sehingga pada tahun itu juga Fakultas Pertanian resmi 
menempati gedung baru di Perhentian Marpoyan tersebut. Dengan 
adanya lahan di Perhentian Marpoyan tersebut UIR tetap berusaha 
mengembangkan pembangunan gedung, sehingga pada tahun 
akademis 1990/1991 semua fakultas dilingkungan UIR resmi 
menempati Kampus baru yang terletak di Perhentian Marpoyan, Km. 
11 seluas 65 Ha, yang telah memperoleh hak guna bangunan atas 
nama Yayasan Pendidikan Islam.
44
 Lahan yang terletak di Perhentian 
Marpoyan Km. 11 telah dibangun berbagai bangunan seperti : 
1. Gedung Fakultas Hukum tiga lantai 
2. Gedung Fakultas Agama Islam dua lantai 
3. Gedung Fakultas Pertanian dengan dua lantai 
4. Gedung Fakultas Ekonomi dengan dua lantai 
5. Gedung FKIP dengan tiga lantai 
6. Gedung Fisipol dengan tiga lantai 
7. Gudung Fakultas Psikologi empat lantai 
8. Gedung Fakultas Ilmu Komunikasi tiga lantai 
9. Bangunan Mesjid Kampus 
10. Bangunan Gedung Perpustakaan 4 lantai 
11. Bangunan Gedung kafeteria 
12. Bangunan Mushalla 
13. Bangunan Garase kendaraan UIR 
14. Bangunan Komplek perumahan Karyawan dan Dosen UIR 
15. Bangunan Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa ( PKM ) 
16. Bangunan Gedung laboratorium 
17. Bangunan Gedung olah raga tennis 
18. Lapangan Bola Kaki 
                                                             
44




19. Gedung Rusunawa 
b. Data Akreditasi Universitas Islam Riau 
Tabel 4.1 
Data Akreditasi Universitas Islam Riau 
NO Institusi/Lembaga Status 
 
1 Universitas Islam Riau Akreditasi B 
2 Perpustakaan Universitas Akreditasi B 
NO Fakultas Program Studi JP* Status 
 
1 Hukum  Ilmu Hukum  S.1 Akreditasi A 
2 Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam  S.1 Akreditasi A 
Ekonomi Islam (Syariah)  S.1 Akreditasi B 




Perbankan Syariah  S.1 Izin 
 
Pendidikan Bahasa Arab  S.1 Izin 
 
3 Teknik 
Teknik Sipil S.1 Akreditasi B 
Teknik Perminyakan  S.1 Akreditasi B 
Teknik Mesin S.1 Akreditasi B 
Planologi/T.Perencanaan Wilayah dan 
Kota  
S.1 Akreditasi B 
Teknik Perangkat Lunak/ T. Informatika  S.1 Akreditasi B 
Teknik Geologi  S.1 Akreditasi B 




Agribisnis  S.1 Akreditasi A 
Budidaya Perairan  S.1 Akreditasi A 
5 Ekonomi 
Ekonomi Pembangunan  S.1 Akreditasi B 
Manajemen S.1 Akreditasi B 
Akuntansi  S.1 Akreditasi B 
Akuntansi  D.3 Akreditasi A 
6 FKIP  
Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia  S.1 Akreditasi B 
Pend. Bahasa Inggris  S.1 Akreditasi B 
Pend. Matematika S.1 Akreditasi B 
Pend. Biologi  S.1 Akreditasi B 
Pend. Olahraga/Penjaskesrek  S.1 Akreditasi B 
Pend. Kesenian/Sendratasik  S.1 Akreditasi B 
Pend. Ekonomi Akuntansi  S.1 Akreditasi B 
PGSD  S.1 Izin 
 
Pend. Kimia  S.1 Izin 
 
7 FISIPOL 
Administrasi Negara  S.1 Akreditasi B 
Administrasi Niaga  S.1 Akreditasi B 
Ilmu Pemerintahan S.1 Akreditasi A 
Kriminologi  S.1 Akreditasi B 




Hubungan Internasional S.1 Izin 
 
8 Psikologi  Ilmu Psikologi  S.1 Akreditasi B 
9 Komunikasi  Ilmu Komunikasi  S.1 Akreditasi B 
10 Pascasarjana 
Agronomi S.2 Akreditasi B 
Ilmu Hukum S.2 Akreditasi A 
Ilmu Pemerintahan S.2 Akreditasi B 
Manajemen Agribisnis S.2 Akreditasi A 
Teknik Sipil S.2 Akreditasi B 
Ilmu Administrasi S.2 Akreditasi A 
(Data : Peringkat Akreditasi Institusi, Perpustakaan dan Program Studi di 
Lingkungan Universitas Islam Riau Pertanggal 08 Mei 2019) 
B. Sejarah Berdirinya Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan  
Kelahiran Falkultas keguruan dan pendidikan (FKIP) Universitas Islam 
Riau (UIR) dilatar belakangi oleh keinginan Masyarakat (khususnya 
masyarakat provinsi Riau) untuk berperan aktif membantu pemerintahdalam 
menyelenggarakan pembangunan, khususnya disektor pendidikan tinggi 
dibidang pendidikan dan pengguruan.intikad yang mulia ini akhirnya 
terwujud dalam waktu yang relatif singkat melalui tiga pariodesasi upaya 




Pertama,membentuk tim perumus dan mengadakan study kelayakan, 
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan proposal. kegiatan ini 
diselenggarakan berdasarkan SK Rengtor Nomor 11/UIR/Kpts/82 tanggal 25 
Maret 1982. Upaya pariode utama ini memerlukan waktu satu bulan. Kedua, 
pada akhir bulan april 1982, proposal dikirimkan kekompretis I kewilayah 
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Medan.setelah satu bulan pengiriman proposal,kopertis wilayah I medan 
menerbitkan SK Izin Operasional Nomor 013/PD/Kop.I/82, tanggal 5 Juni 
1982. pada pariode II ini, Dewan perwakilan YLPI Daerah Riau mengakat 
Dr.M. Diah Zainuddin, M.Ed. Sebagai pejabat dekat dan Drs. Abu Bakar 
Rambah sebagai sekretaris Falkultas. kemudian dilanjudkan penerimaan 




C. Sejarah Berdirinya Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
1. Visi dan Misi Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
a. Visi 
Terwujudnya program studi pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi menjadi proram studi pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi yang unggul dalam ilmu pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi menuju kemajuan dan perubahan yang mampu memberikan 
sumbangan optimal dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa 




b. Misi  
Misi program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 
FKIP UIR adalah sebagi berikut : 
1. Menyelenggarakan program pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi yang berkualitas dan terbakukan. 
2. Meningkatkan kegiatan penelitian, mendoorong terciptanya iklim 
penelitian yag baik dalam bidang pendidikan jasmani kesehatan 
dan rekreasi sehingga terselenggaranya penelitian yang 
berkualitas. 
3. Meningkatkan kualitas dan kuantitass pelayanan dan pengabdian 
dalam bidang penengembangan pendidikan jasmani kesehatan 
dan rekreasi. 
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4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama dalam bidang 
pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi dengan lembaga 


























Setelah menjalani serangkaian proses penelitian, dapat merumuskan 
kesimpulan terkait hasil yang diperoleh. Sesuai dengan ini ialah untuk menguji 
dan mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa prodi pendidikan jamani 
kesehatan dan rekreasi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas 
Islam Riau terhadap program acara 100% Sport di GTV, maka hasil penelitian 
dapat disimpulkan secara persial sebagai berikut: 
1. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator pembawa acara adalah 
sebesar 25% atau berkategori kurang baik. 
2. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator dubber dimana 
mendapatkan  hasil sebesar 25% atau berkategori kurang baik. 
3. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator backsound dimana 
mendapatkan hasil sebesar 25% atau berkategori kurang baik. 
4. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator grafik dimana 
mendapatkan hasil sebesar 26% atau berkategori kurang baik. 
5. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator setting acara dimana 
mendapatkan hasil sebesar 26% atau berkategori kurang baik. 
6. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 




program acara 100% Sport di GTV dari indikator konten dimana 
mendapatkan hasil sebesar 26% atau berkategori kurang baik. 
7. Persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan dan rekreasi 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau terhadap 
program acara 100% Sport di GTV dari indikator jam tayang dimana 
mendapatkan hasil sebesar 28% atau berkategori kurang baik. 
Secara umum, persepsi Mahasiswa prodi pendidikan jamani kesehatan 
dan rekreasi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau 
terhadap program acara 100% Sport di GTV adalah sebesar 26% karena 
berada pada kategori 21-40 % adalah kurang baik 
 
B.  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
menyampaikan beberapa saran: 
Kepada Mahasiswa : 
1. Pilihlah program acara televisi yang tepat agar tidak terjebak pada program 
yang kurang bermanfaat.  
2. Jadikan Program Acara 100% Sport di GTV ini sebagai media menambah 
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ANGKET PENELITIAN  
 
Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau Terhadap 
Program Acara 100% Sport di GTV 
 
PENGANTAR 
Berkenaan dengan adanya penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan 
judul “Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau Terhadap 
Program Acara 100% Sport di GTV”. Saya mohon kesedian anda untuk 
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi angket ini, penelitian ini hanya untuk 
kepentingan pendidikan,tidak ada unsur yang lain lain. Saya sangat menghargai 
segala partisipasi dan ketulusan anda dalam menjawab angket ini dan saya 
mengucapkan banyak terima kasih atas semua kerjasamanya. 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Berikan pendapat dari apa yang anda rasakan setelah melihat program tayangan 
100% Sport di GTV dengan memberi tanda (X) atau ceck list (√) pada salah satu 
jawaban yang anda anggap paling sesuai     
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama :                       Semester : 
Jenis Kelamin:    
 
1. Apakah pembawa acara yang ditayangan Program 100% Sport  memiliki 
penampilan yang menarik? 
a. Sangat menarik d. Tidak menarik 
b. Menarik e. Sangat tidak menarik 






2. Apakah gaya bahasa yang digunakan oleh pembawa acara dalam Program 
100% Sport sudah jelas? 
a. Sangat jelas d. Tidak jelas 
b. Jelas e. Sangat tidak jelas 
c. Cukup jelas 
 
3. Apakah ekspresi wajah pembawa acara dalam Program 100% Sport sudah 
maskimal? 
a. Sangat maksimal d. Tidak maksimal 
b. Maksimal e. sangat tidak maksimal 
c. Cukup maksimal 
 
4. Apakah dubber atau pengisi suara dalam Program 100% Sport terdengar 
jelas? 
a. Sangat jelas d. Tidak jelas 
b. Jelas e. Sangat tidak jelas 
c. Cukup jelas 
 
5. Apakah bahasa yang digunakan oleh dubber atau pengisi suara dalam  
Program 100% Sport dapat dipahami? 
a. Sangat dipahami d. Tidak dipahami 
b. Dipahami e. Sangat tidak dipahami 
c. Cukup dipahami 
 
6. Apakah musik pada Program 100% Sport sudah seimbang? 
a. Sangat seimbang d. Tidak seimbang 
b. Seimbang e. Sangat tidak seimbang 
c. Cukup seimbang 
 
7. Apakah jenis musik yang dipakai sesuai dengan tema konten di Program 
100% Sport? 
a. Sangat sesuai d. Tidak sesuai 
b. Sesuai e. Sangat tidak sesuai 
c. Cukup sesuai 
 
8. Apakah tayangan Program 100% Sport memiliki kualitas video yang baik? 
a. Sangat Baik d. Tidak baik 
b. Baik e. Sangat tidak baik 
c. Cukup baik 
 
9. Apakah teks yang ditampilkan sesuai dengan dubber  atau pengisi suara pada 
tayangan Program 100% Sport? 
a. Sangat sesuai d. Tidak sesuai 
b. Sesuai e. Sangat tidak sesuai 




10. Apakah tayangan Program 100% Sport didukung dengan dekorasi panggung 
yang menarik? 
a. Sangat menarik d. Tidak menarik 
b. Menarik e. Sangat tidak menarik 
c. Cukup menarik 
 
11. Apakah tayangan program 100% Sport sudah didukung dengan tata cahaya 
panggung yang baik? 
a. Sangat baik d. Tidak baik 
b. Baik e. Sangat tidak baik 
c. Cukup baik 
 
12. Apakah konten tayangan Program 100% Sport sudah update? 
a. Sangat update d. Tidak update 
b. Update e. Sangat tidak update 
c. Cukup update 
 
13. Apakah konten tayangan Program 100% Sport sudah memiliki keberagaman 
informasi seputar olahraga? 
a. Sangat beragam d. Tidak beragam 
b. Beragam e. Sangat tidak beragam 
c. Cukup beragam 
 
14. Apakah jam tayang Program 100% Sport sudah sesuai? 
a. Sangat sesuai d. Tidak sesuai 
b. Sesuai e. Sangat tidak sesuai 
c. Cukup sesuai 
 
15. Apakah durasi tayangan Program 100% Sport sudah sesuai? 
a. Sangat sesuai d. Tidak sesuai 
b. Sesuai e. Sangat tidak sesesuai 
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